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Karakter merupakan sifat dasar yang ada pada setiap individu. Setiap
manusia diberi kelebihan dan kekurangan oleh Allah SWT, berupa akal dan
bimbingan agama agar menjadi makhluk Allah yang paling sempurna. Akan
tetapi di era globalisasi seperti saat ini, nilai-nilai karakter, seperti
kejujuran, kesantunan dalam berbahasa, dan kedisiplinan semakin hilang.
Oleh karena itu, harus ada usaha untuk mengembalikan nilai-nilai karakter
tersebut. Dalam dunia endidikan guru, khususnya guru agama memiliki
tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan generasi yang berkarakter
baik. Dalam penelitian ini masalah yang dikaji adalah pembentukan
karakter siswa melalui pembelajaran Pendidikan agama Islam di SMAN 1
Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pembentukan karakter melalui pembelajaran PAI di SMAN 1
Indrapuri dan apa saja masalah yang dihadapi guru dalam pembentukan
karakter siswa. Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini yaitu untuk
menambah wawasan keilmuan dan pengetahuan, serta mampu memberikan
motivasi dan koreksi bagi pihak sekolah agar terus berupaya meningkatkan
kualitas output terutama dalam hal moral anak didik. Manfaat lain adalah
sebagai referensi serta evaluasi bagi sekolah mengenai pentingnya
membangun peningkatan pelaksanaan belajar Agama Islam dalam
kaitannya dengan pembentukan karakter. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan. Pengumpulan data yang digunakan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan
adalah metode analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil analisa data,
maka dapat disimpulkan bahwa pembentukan karakter siswa melalui
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pembelajaran Pendidikan gama Islam di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten
Aceh Besar yaitu guru mengawasi tingkah laku siswa, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah, apabila terdapat siswa yang berperilaku
tidak baik, guru selalu tegas menegur dan menasehati, sedangkan masalah
yang dihadapi guru dalam pembentukan karakter siswa adalah pengaruh
lingkungan serta kepedulian orang tua terhadap anaknya berkurang. Solusi
yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu pihak sekolah
bekerjasama dengan orang tua siswa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembentukan adalah kata benda yang bermakna membuat atau
menciptakan sesuatu. ‘“Membentuk adalah membangun , usaha, dan
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.” Karakter adalah watak, tabiat, atau
kepribadian seseorang terbentuk dari hasil internalisasi berbagai
kebijakan diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang,
berpikir, bersikap, dan bertindak."

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat
kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari yang
lain, tabiat, watak.> Dalam hal ini karakter merupakan istilah yang
menunjuk kepada aplikasi nilai-nilai kebaikan dalam bentuk tingkah laku.
Walaupun istilah karakter dapat menunjuk kepada karakter baik atau
karakter buruk, namun dalam aplikasinya orang dikatakan berkarakter
jika mengaplikasikan nilai-nilai kebaikan dalam perilakunya.’
Pembentukan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan

salah kepada anak didik, tetapi lebih dari itu pembentukan karakter

'Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat
Bahasa, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 162.

’Agung Harapan, Kamus Cerdas Bahasa Indonesia Terbaru , (Surabaya: Agung
Harapan, 2003), h. 300.

*Euis Sunarti, Menggali Kekuatan Cerita, (Jakarta: Elex Media Komputindo,
2005), h.34.



menanamkan kebiasaan baik sehingga peserta didik paham, mampu
merasakan, dan mau melakukan perbuatan baik.

Orang yang disebut berkarakter ialah orang yang dapat merespon
segala sesuatu secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam bentuk
tindakan nyata melalui tingkah laku yang baik. Dengan demikian dapat
dipahami bahwa karakter merupakan nilai-nilai yang terpatri dalam diri
seseorang melalui pendidikan dan pengalaman yang menjadi nilai
intrinsik yang melandasi sikap dan perilakunya.

Pendidikan Agama Islam memegang peranan penting dalam
membentengi mental peserta didik dari pengaruh negatif lingkungan
sekitar, yaitu dengan menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai
pendidikan budaya dan karakter bangsa dalam diri peserta didik. Nilai-
nilai pendidikan budaya dan karakter bangsa yang terkandung dalam
pembelajaran PAI tentu saja sesuai dengan nilai-nilai keislaman yang
akan menumbuhkan akhlakul karimah peserta didik dan menjadi manusia
yang lebih baik.seperti terlupakan. Maka, guru diharapkan mampu
mengintegrasikan nilai-nilai  tersebut dalam pembelajaran. Pada
kompetensi inti yang pertama dan kompetensi inti ke dua tersebut yang
terdapat nilai-nilai religi dan sosial yang harus ditanamkan dalam setiap
pembelajaran.

Pendidikan Islam tidak mengabaikan adanya standar lain selain
Al-Qur ’an dan Sunnah untuk menentukan baik dan buruk dalam hal
karakter manusia. Standar lain yang dimaksud adalah akal dan hati nurani
manusia serta pandangan umum (tradisi) masyarakat.* Manusia dengan

hati nuraninya dapat juga menentukan ukuran baik dan buruk. Dalam

*Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlag, (Yogyakarta: LPPI UMY, 2004), h. 4.



Islam pendidikan karakter sudah ada sejak dahulu adalah Nabi
Muhammad SAW, yang merupakan teladan bagi umat manusia seluruh
alam.

Pentingnya pembentukkan karakter pada siswa-siswi SMAN
Indrapuri Kabupaten Aceh Besardi karenakan tidak layak seseorang
berbicara kecuali jika kata-katanya itu mengandung kebaikan, untuk itu
jika seseorang ragu tentang ada atau tidaknya kebaikan pada apa yang
akan diucapkannya maka hendaklah ia tidak berbicara, tidak menjaga
lisan juga berakibat fatal bagi seseorang, dapat menumbuh-suburkan
perpecahan, menghidupkan permusuhan, menanamkan kebencian, sebab
lisan kurang terkontrol akan menyebabkan munculnya reaksi negatif
terhadap dirinya. Dan ini merupakan alasan pentingnya pembentukan
karakter bagi siswa-siswi agar menjadi seseorang yang memiliki karakter
yang baik terhadap sesama.

Selanjutnya situasi keadaan siswa di SMAN 1 Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar saat peneliti melaksanakan kegiatan PPL yaitu
perilaku siswa-siswi SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, pada
kenyataannya dalam beberapa kejadian di lapangan menunjukkan bahwa
siswa-siswi masih memiliki prilaku kurang baik, contohnya berbicara
kotor dan kasar baik sesama teman maupun kepada guru, tidak adanya
rasa hormat kepada guru, banyak siswa yang merokok, keluar tanpa minta
izin, dan pada saat belajar siswa-siswi kurang memperhatikan apa yang di
sampaikan oleh guru. Dan siswa sering menggunakan kata-kata makian,
cacian terhadap teman, bahkan kepada guru. Demikian beberapa contoh
kurangnya sopan santun siswa-siswi dalam berprilaku dan berbicara

terhadap guru dan sesama siswa lainya.



Melihat fenomena pendidikan dan kondisi siswa-siswi saat ini
maka pembentukan karakter harus dilakukan secara teratur dan terarah
agar siswa dapat mengembangkan dan mempraktekkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan tersebut tidak terlepas dari
beberapa faktor penunjang yang tersedia dan terlaksana dengan baik,
seperti tenaga pengajar dan staf-staf lain dilingkungan sekolah.

Disini peranan guru sangatlah penting untuk menanamkan
pendidikan karakter pada siswa. Guru sebagai suri tauladan bagi siswa-
siswanya dalam memberikan contoh karakter yang baik sehingga bisa
mencetak generasi yang baik pula. Guru merupakan faktor yang sangat
dominan paling penting dalam pendidikan formal pada umumnya, karena
bagi siswa, seorang guru, khususnya guru PAI sering dijadikan tokoh
teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri. Oleh sebab itu, guru PAI
memiliki perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan
siswanya secara utuh. Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai
dengan profesi yang dimilikinya.

Guru PAI adalah orang yang tidak sekedar memberikan ilmu
pengetahuan tentang agama kepada peserta didik. Akan tetapi, guru PAI
juga harus mampu memberikan keteladanan dan dapat menjadi panutan
bagi para siswa. Guru PAI lebih dituntut memiliki kompetensi
kepribadian yang menjadi keteladanan bagi para siswa yang ada di satuan
pendidikannya.

Hambatan-hambatan dalam pembentukan karakter yaitu sekolah
belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai dengan visinya.
Jumlah nilai-nilai karakter demikian banyak, baik yang diberikan oleh
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, maupun dari sumber-sumber

lain. Umumnya sekolah menghadapi kesulitan memilih nilai karakter



mana yang sesuai dengan visi sekolahnya. Hal itu berdampak pada
gerakan membangun karakter di sekolah menjadi kurang terarah dan
fokus, sehingga tidak jelas pula monitoring dan penilaiannya. pemahaman
guru tentang konsep pendidikan karakter yang masih belum menyeluruh.
Program pendidikan karakter belum dapat disosialisaikan pada semua
guru dengan baik sehingga mereka belum memahaminya. guru belum
dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai dengan mata pelajaran yang
diampunya. Selain nilai-nilai karakter umum, dalam mata pelajaran juga
terdapat nilai-nilai karakter yang perlu dikembangkan guru . Nilai-nilai
karakter mata pelajaran tersebut belum dapat digali dengan baik untuk
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Guru belum memiliki
kompetensi yang memadai untuk mengintegrasikan nilai-niai karakter
pada mata pelajaran yang diampunya. Program sudah dijalankan,
sementara pelatithan masih sangat terbatas diikuti guru menyebabkan
keterbatasan mereka dalam mengintegrasikan nilai karakter pada mata
pelajaran yang diampunya. guru belum dapat menjadi teladan atas nilai-
nilai karakter yang dipilihnya. Permasalahan yang paling berat adalah
peran guru untuk menjadi teladan dalam mewujudkan nilai-nilai karakter
secara khusus sesuai dengan nilai karakter mata pelajaran dan nilai-nilai
karakter umum di sekolah.

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih jauh tengtang ‘“Pembentukan Karakter
Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAN 1
Indrapuri Kabupaten Aceh Besar”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah  pembentukan  karakter siswa  melalui
pembelajaran PAI di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar?
2. Apakah problematika yang dihadapi Guru PAI dalam
pembentukan karakter siswa di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten

Aceh Besar?

C. Tujuan Peneiltian dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui  pembentukan  karakter = melalui
pembelajaran PAI di SMAN 1 Indrapuri.
b. Untuk mengetahui problematika yang dihadapi Guru PAI
dalam pembentukan karakter siswa di SMAN 1 Indrapuri.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat secara teoritis

1) Bagi pembaca
Sebagai bahan referensi dalam ilmu pendidikan
sehingga dapat memperkaya dan menambah wawasan.

2) Bagi peneliti berikutnya
Menjadi sebuah referensi dan pengetahuan bagi peneliti-
peneliti lain yang melakukan penelitian dalam bidang

yang sama.



3) Bagi penulis
Untuk menambah wawasan mengenai nilai pendidikan
khusus nya pendidikan Agama Islam, untuk selanjutnya
dapat dijadikan acuan dalam bersikap dan berprilaku.
b. Manfaat secara praktis
1) Bagi peserta didik

(a) Menumbuhkan sikap sosial peserta didik dari
perbedaan-perbedaan dalam kelompoknya.

(b) Peserta didik dapat saling memberi informasi
sehingga masing-masing peserta didik dapat
memperoleh pengetahuanlebih banyak.

(c) Melatih mental siswa dalam menyampaikan
pendapatnya.

(d) Menumbuhkan sikap mau mendengar dan saling
menghargai pendapat orang lain.

2) Bagi sekolah
Dapat  digunakan  sebagai masukan  dalam
penggunaaan sebuah metode pembelajaran, guan untuk
peningkatan prestasi belajar peserta didik.
3) Bagi lembaga terkait
Sebagai bahan pertimbangan untuk membuat
kebijakan-kebijakan baru dalam menciptakan pendidikan ke arah

yang lebih baik.

D. Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kekeliruan terhadap judul skripsi, penulis

merasa perlu menjelaskan istilah-istilah yang digunakan, antara lain:



1. Pembentukan karakter siswa

Secara etimologi, kata karakter berasal dari bahasa Yunani
yang berarti fo mark (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.
Karakter dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai tabiat,
watak, sifat —sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain. Sedangkan dalam Bahasa /nggris diterjemahkan
dalam Character yang bermakna hampir sama dengan sifat, perilaku,
akhlak, tabiat, dan budi pekerti.’

Secara terminologi (istilah), karakter diartikan sebagai sifat
manusia pada umumnya yang bergantung pada faktor kehidupannya
sendiri. Karakter adalah sifat kejiwaan,akhlak, budi pekerti, yang menjadi
ciri khas seseorang atau sekelompok orang. Karakter merupakan nilai —
nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa,
diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan, yang terwujud
dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, perbuatan berdasarkan norma-
norma agama, hukum, tata karma, budaya, dan adat istiadat. Karakter juga
dapat diartikan sebagai akhlak atau budi pekerti sehingga karakter bangsa
sama dengan akhlak bangsa atau budi pekerti bangsa.’

Pembentukan karakter siswa yang di maksud di sini adalah
melalui pembelajaran PAI untuk pembentukan karakter siswa melalui

pembelajaran PAI di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.

* Tuhana Taufiq Adrianto, Mengembangkan Karakter Anak di Era Cyber,
(Yogjakarta: Ar —Ruzz Media, 2011), h.17.

®Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter Berbasis Nilai dan Etika di Sekolah ,
(Yogjakarta: Ar —Ruzz Media, 2012), h.20 -21.



2. Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata “belajar” yaitu usaha yang
dilakukan seseorang dengan sungguh-sungguh, sistematis,
mendayagunakan semua potensi yang dimiliki baik fisik maupun mental.
Wina sanjaya menyatakan pembelajar dapat diartikan sebagai proses
kerjasama antara guru dengan siswa memanfaatkan segala potensi dan
sumber yang ada baik potensi yang brsumber dari dalam dan siswa itu
sendiri seperti, bakat, minat dan kemampuan dasar yang dimiliki
termasuk gaya belajar, maupun potensi yang ada diluar dari siswa seperti
lingkungan sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencaai
tujuan belajar tertentu.” Jadi, pembelajaran adalah suatu kombinasi dan
proses yang saling mempengaruhi.

3. Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama islam berasal dua kata, pendidikan dan agama
islam. Dalam penulisan ini, penulis tidak memisahkan dua istilah di atas,
mengingat istilah ini telah di rangkai menjadi kata majemuk yang
mempunyai arti tersendiri. Di dalam kurikulum PAI 2004 sebagaimana
dikutip oleh Ramayulis disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam
adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk
mengenal, memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak
mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci
al-Qur’an dan al-Hadits melalui kegiatan dan bimbingan,pengajaran,

latihan, serta penggunaan pengalaman.® Zakiah drajat mengatakan

7 Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Pembelajaran, (Jakarta: Kencana
Media Grup, 2008), h. 26-27

$Ramayulis, Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005),
h.21.
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pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan memulai ajaran-ajaran
agama, yaitu berupa bimbingan, asuhan kepada anak didik agar setelah
selesai dari pendidikan nantinya ia dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran islam sebagai pandangan hidup demi
keselamtan dan kesejahteraan di dunia dan di akhirat.” Sedangkan
pendidikan agama Islam yang penulis maksud disini adalah sebuah mata

pelajran yang di ajarkan di SMAN 1 Indrapuri.

E. Kajian Terdahulu yang Relevan
Upaya penelusuran terhadap berbagai sumber yang memiliki
relevansi dengan pokok permasalahan dalam penelitian ini telah penulis
lakukan. Tujuan pengkajian pustaka ini antara lain agar fokus penelitian
ini tidak merupakan pengulangan dari penelitian-penelitian sebelumnya,
melainkan untuk mencari sisi lain yang signifikan untuk diteliti dan
dikembangkan.  Sebelum melakukan penelitian dengan judul
Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMAN I Indrapuri. Berdasarkan keterbatasan yang ada pada diri
peneliti, peneliti menemukan beberapa skripsi yang relevan dan berkaitan
dengan judul di atas untuk dapat dijadikan pertimbangan penulis,
diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Sunardi Syamsudin (UMM:2013) dalam tesis yang berjudul :
“Pendidikan Karakter dalam Perspektif Al Qur .an “(Telaah
Tafsir Al Misbah Surat Al Furqon 63-75) Kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah membicarakan karakter dan sifat-sifat

,Ibadur Rahman . “Hamba —hamba Tuhan yang Pengasih

® Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2000),
h. 25.
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”,Hamba -hamba Tuhan yang Pengasih itu adalah manusia yang :
Tawadu . al -, afwu (pemaaf), sahihul , ibadah (ibadah yang
benar), istigomah (komitmen), fawazun (seimbang), salimul
aqidah (memiliki akidah yang bersih), tasamuh (toleransi/saling
menghargai), ,, iffah (menjaga kesucian diri), siddig (benar dalam
perkataan dan benar dalam perbuatan), nafi .un ligairihi
(bermanfaat bagi orang lain), mendapat martabat dan tempat
yang mulia karena kesabarannya.

Skripsi karya Dairoh (232108053) mahasiswi jurusan Tarbiyah
STAIN Pekalongan yang berjudul “Peran Pendidikan Anak
Usian Dini dalam Membentuk Karakter Anak di Kelompok
Bermain Masitoh Silirejo “meneliti mengenai pendidikan anak
usia dini dalam membentuk karakter anak. Dan hasil penelitian
di KB Masitoh Silirejo adalah peran pendidikan anak usia dini
dalam membentuk karakter anak di KB Masitoh Silirejo sebagai
peran pembentukan karakter anak yang sesuai dengan indikator
pencapaian kemampuan anak dalam menu pembelajaran generik,
seperti anak mengucapkan salam, tidak menangis jika berpisah
dengan orang tua, membereskan mainan setelah selesai main,
menunggu giliran, dll. Dalam kegiatan pembelajaran pembentuk
karakter anak menggunakan metode permainan dan pembiasan.
Kurikulum di KB Masitoh Silirejo menggunakan acuan dari
Dinas Pendidikan dalam Muslimat NU cabang Pekalongan, yang
bersifat integrasi. Pada kurikulum pendidikan anak usia dini KB
Masitoh Silirejo memiliki nilai-nilai karakter sebagai berikut:
religius, kreatif, disiplin, gemar membaca, mandiri, dan

komunikatif.



BABII
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Tentang Pendidikan Agama Islam

Agama Islam adalah Agama Allah yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad SAW, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang
mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (aqidah) dan ketentuan-
ketentuan ibadah dan muamalah (syariah), yang menentukan proses
berpikir, merasa dan berbuat dan proses terbentuknya kaya hati.' Secara
umum Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dari ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam Agama Islam.
Ajaran-ajaran tersebut terdapat dalam al-Qur’an dan hadits serta melalui
proses ijtihad para ulama’ mengembangkan Pendidikan Agama Islam
pada tingkat yang rinci. Jadi, Pendidikan Agama Islam adalah usaha yang
diarahkan kepada pembentukan kepribadian anak yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Tayar Yusuf, mengartikan Pendidikan Agama Islam sebagai usaha
generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan
dan keterampilan kepada generasi muda kelak menjadi manusia bertaqwa
kepada Allah SWT. Sedangkan menurut A.Tafsir Pendidikan Agama
Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang agar ia berkembang

secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.” Pengertian di atas,

'Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam , (Jakarta:
Bumi Aksara, 2004), h. 4.

2Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.130.
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menunjukkan adanya usaha yang dilakukan oleh generasi tua kepada
generasi penerusnya dengan tujuan agar suatu saat nanti benar-benar
menjadi manusia yang taat dan patuh kepada Allah SWT. Beberapa
pengertian di atas, bahwa Pendidikan Agama Islam yang harus dilakukan
umat Islam adalah pendidikan yang mengarahkan manusia kearah akhlak
yang mulia dengan memberikan kesempatan keterbukaan terhadap
pengaruh dari luar dan perkembangan dari dalam diri manusia yang
dilandasi oleh keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT, dan semua
itu tidak boleh menyimpang dari nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran
Agama Islam, oleh karena itu, Pendidikan Agama Islam itu terdapat
proses transfer nilai, pengetahuan dan keterampilan, maka akan
mencakup dua hal: (a) mendidik siswa untuk berperilaku sesuai dengan
nilai-nilai atau akhlak Islam, (b) mendidik siswa siswi untuk mempelajari
materi ajaran Islam, subjek berupa pengetahuan tentang ajaran Islam.
Pembelajaran pendidikan Agama Islam yaitu membelajarkan
siswa menggunakan asas pendidikan dan teori belajar yang merupakan
penentu utama keberhasilan pendidikan Agama Islam yang didalamnya
terdapat proses komunikasi dua arah yang dilakukan pendidik kepada
pesrta didik dengan menggunakan bahan atau materi-materi pendidikan
Agama Islam, yaitu: Menurut Zuhairini, bahan atau materi pembelajaran
pendidikan Agama Islam. Sebagaimana diketahui ajaran pokok Islam
meliputi:
a. Masalah keimanan (Aqidah) adalah bersifat I’tikad batin,
mengajarkan keEsaan Allah.
b. Masalah keislaman (Syari’ah) adalah hubungan dengan alam

lahir dalam rangka mentaati semua peraturan dan hukum Tuhan,
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guna mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan

mengatur pergaulan hidup dan kehidupan bangsa.

c. Masalah ihsan (Akhlak) adalah suatu amalan yang bersifat
pelengkap penyempurnaan bagi kedua di atas dan mengajarkan
tata cara pergaulan hidup manusia.

Dua inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk
rukun iman, rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tersebut lahirlah
beberapa keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid, ilmu figh dan ilmu akhlak.
Pemahaman tentang Pendidikan Agama Islam di sekolah/perguruan tinggi
dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu Pendidikan Agama Islam
sebagai aktivitas dan sebagai fenomena. Pendidikan Agama Islam sebagai
aktivitas, berarti upaya yang secara sadar dirancang untuk membantu
seseorang atau sekelompok dalam mengembangakan pandangan hidup
(bagaimana orang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan
kehidupannya), sikap hidup , dan keterampilan hidup, baik yang bersifat
manual (petunjuk praktis) maupun mental dan sosial yang bernapaskan
atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai Islam.

Sedangkan PAI sesuai fenomena adalah peristiwa perjumpaan
antar dua orang atu lebih dan atau penciptaan suasana yang dampaknya
ialah perkembangan suatu pandangan hidup yang bernapaskan atau
dijiwai oleh ajaran-ajaran Islam’, yang diwujudkan dalam sikap hidup
serta keterampilan hidup pada salah satu atau beberapa pihak.

Diskursus tentang pengembangan Pendidikan Agama Islam di
Indonesia yang dipresentasikan oleh para ahli dan pemerhati pendidikan

Islam, baik melalui tulisan-tulisan mereka di berbagai buku, majalah,

*Muhaimin,M.A. pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah
madrasah dan perguruan tingg......., h. 15.
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jurnal dan sebagainya. Namun demikian, dalam beberapa hal agaknya
pemikiran konseptual pengembangan pendidikan agama Islam dan
beberapa kebijakan yang diambil kadang-kadang terkesan menggebu-
gebu, idealis, romantis, atau kurang realistis, sehingga para pelaksana di
lapangan kadang-kadang mengalami beberapa hambatan dan kesulitan
merealasasikannya atau bahkan intersitas pelaksanaan dan efektivitasnya
masih dipertanyakan. Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya
kejelasan dan lemahnya pemahaman paradigma (jendela pandang)
pengembangan pendidikan agama Islam itu sendiri, yang berimplikasi
pada kesalahan orientasi dan langkah, atau ketidakjelasan wilayah dan
arah pengembangan.

Kajian ini dimaksudkan untuk memberikan deskripsi tentang
pengembangan Pendidikan Agama Islam melalui potret atau pemetaan
paradigma yang ada dan memeperjelas orientasi dan dan wilayah dari
masing-masing paradigma tersebut.* Menurut Sudibyo Prakoso
Pendidikan adalah kegiatan yang khas manusiawi, ia merupakan produk
kebudayaan manusia. Kegiatan pendidikan dilakukan, dalam upaya
mempertahankan dan melanjutkan hidup dan kehidupan manusia. Karena
itu kegiatan pendidikan dilihat dari kacamata hakikat dan tujuan hidup
manusia. Tujuan adalah sesuatau yang akan dijangkau atau dijadikan
sasaran dari gerakan yang dilakukan. Perlu di tegaskan bahwa pendidikan
pada dasarnya hanyalah alat untuk mencapai tujuan hidup. Pada awalnya

manusia ingin kehidupannya dilanjutkan oleh anak turunannya.

*Muhaimin, M.A. pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam di sekolah
madrasah dan perguruan tinggi, (Jakarta:Rajawali Pers Citra Niaga Perguruan tinggi, 2005),
h. 15.
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Pendidikan  merupakan upaya  dapat mempercepat
pengembangan potensi manusia untuk mampu mengembangkan tugas
yang dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat dididik dan
mendidik. Pendidikan dapat memepengaruhi perkembangan fisik, mental,
emosional, moral, serta keimanan dan ketakwaan manusia. Dalam
Dictionary of education, pendidikan merupakan: ( a) proses dimana
seseorang mengembangkan kemampuan, sikap,dan bentu-bentuk tingkah
laku lainnya dalam masyarakat dimana dia hidup, (b) proses sosial
dimana orang di hadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan
terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga mereka dapat
memperoleh dan mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individual yang optimus.” Ruang lingkup pembahasan, luas
dan mendalam tergantung kepada jenis lembaga pendidikan yang
bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan kemampuan anak-anak sebagai
konsumennya. Sementara itu secara empirik dalam pelaksanaan
pendidikan Agama masih dirasakan terjadinya kesenjangan antara peran
dan harapan yang ingin di capai dengan terbatasnya alokasi waktu yang
disediakan. Untuk sekolah-sekolah agama tentunya pembahasannya lebih
luas, mendalam dan terperinci dari pada sekolahan umum, demikian pula
perdebatan untuk tingkatan rendah dan tingginya kelas yang tinggi.

Tujuan akhir pendidikan Islam adalah tercipta insan kamil
(manusia sempurna) yaitu manusia yang mampu menyelaraskan dan
memenuhi kebutuhan dunia dan akhirat, kebutuhan fisik, sosial dan
spiritual. Orientasi Pendidikan Islam tidak hanya memenuhi hajat hidup

jangka pendek, seperti pemenuhan kebutuhan duniawi, tetapi juga

*Udin Syaefud Sa’ud M.Ed.,Ph. Perencanaan Pendidikan Suatu Pendekatan
Komprehensif, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 6.
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memenuhi hajat hidup jangka panjang seperti pemenuhan kebutuhan di
akhirat kelak.

Akhirnya dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan Islam
adalah sebuah upaya mengembangkan dan mendorong terjadinya proses
transmisi keilmuan dengan mengoptimalkan segala potensi pada diri
manusia dan mendasarkan diri pada nilai-nilai yang luhur, baik yang
berkaitan dengan akal, galb (perasaan), dan perbuatan sesuai dengan

ajaran Islam.

B. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pembelajaran
Secara etimologis menurut Zayadi, kata pembelajaran
merupakan terjemahan dari bahasa Inggris, intruction yang bermakna
upaya untuk membelajarkan seseorang atau kelompok melalui berbagai
upaya dan strategi, metode dan pendekatan ke ara pencapaian tujuan yang
telah ditetapkan
a. Prinsip Pembelajaran
Prinsip-prinsip  pembelajaran sangat diperlukan sebagai
pedoman ketika proses pembelajaran berlangsung. Adapun
prinsip prinsip pembelajaran sesuai dengan Standar Kompetensi
Lulusan dan Standar Isi.° yaitu sebagai berikut:
(1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik
mencari tahu.
(2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi

belajar berbasis aneka sumber belajar.

®Permendikbud, Undang-Undang No 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses
Pendidikan Dasar dan Menengah, h. 1-2.
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(3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai
penguatan penggunaan pendekatan ilmiah.
(4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran
berbasis kompetensi.
(5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu.
(6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal
menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya
multi dimensi.
b. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Khusus mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam, pendidikan
karakter harus menjadi fokus utama dan karakter dikembangkan sebagai
dampak pembelajaran dan juga dampak pengiring.  Sementara itu untuk
mata pelajaran lain, pendidikan karakter dikembangkan sebagai kegiatan
yang hanya memiliki dampak pengiring terhadap berkembangnya
karakter dalam diri peserta didik. Dengan demikian, sudah sepantasnya
pada pembelajaran pendidikan Agama dalam proses pembentukan
karakter dalam pembelajaran, guru PAI menggunakan konsep teori
William Kilparck yang diawali dengan penyampaian materi pembelajaran
berupa teori (ranah kognitif / moral knowing), pelaksanaan (ranah afektif /
moral loving / moral feeling), pembiasaan (ranah psikomotor / moral
action). Sedangkan pendidikan Islam secara lebih terinci dan jelas, tertera
dalam kurikulum pendidikan Agama Islam ialah sebagai upaya sadar dan
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati hingga mengimani, bertagwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab suci al-
Quran dan Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta

penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntunan untuk menghormati
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penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat
beragama dalam masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan

bangsa.

2. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pada dasarnya tujuan pendidikan merupakan hal yang dominan
dalam pendidikan, sesuai dengan ungkapan Breiter bahwa Pendidikan
adalah persoalan tujuan dan fokus, belajar itu mempunyai tujuan agar
peserta didik dapat meningkatkan kualitas hidupnya sebagai individu
maupun sebagai makhluk sosial.”

Kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran adalah
kebutuhan siswa, maka mata pelajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan
kebutuhan siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai,
dikembangkan dan diapresiasi. Berdasarkan mata pelajaran yang ada
dalam petunjuk kurikulum dapat ditentukan hasil-hasil pendidikan yang
diinginkan. Guru sendiri adalah sumber utama tujuan bagi siswa, dan dia
harus mampu menulis dan memilih tujuan-tujuan pendidikan yang
bermakna, dan dapat terukur. Oleh karena itu tujuan pembelajaran
merupakan salah satu aspek yang harus dipertimbangkan dalam
merencanakan pembelajaran, sebab segala kegiatan pembelajaran

muaranya pada tercapainya tujuan pembelajaran tersebut.

"Abdul Majid, Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.135
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C. Pembentukan Karakter
1. Pengertian Pembentukan Karakter

Kata karakter berasala dari bahasa Yunani yang berarti “to
mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana mengaplikasikan
nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku.® Dalam bahasa
inggris, character bermakna hampir sama dengan sifat, perilaku, akhlak,
watak, tabiat, dan budi pekerti.

Karakter dimaknai sebagai cara berpikir dan berperilaku yang
khas tiap individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup
keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Individu yang berkarakter baik
adalah individu yang dapat membuat keputusan dan siap
mempertanggung jawabkan setiap akibat dari keputusannya. Karakter
dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia yang berhubungan
dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama,
budaya, adat istiadat, dan estetika.” Karakter adalah perilaku yang tampak
dalam kehidupan sehari-hari baik dalam bersikap maupun dalam
bertindak.”

Menurut Scerenko dalam bukunya Muchlas Samani dan
Hariyanto mendefinisikan karakter sebagai atribut atau ciri-ciri yang
membentuk dan membedakan ciri pribadi, ciri etis, dan kompleksitas

mental dari seseorang, suatu kelompok atau bangsa. Sementara itu The

*Novan Ardy Wijayani dan Barnawi, Format PAUD, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 31-32.

*Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter , (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 41-42.
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Free Dictionary dalam situs onlinenya yang dapat diunduh secara bebas
mendefinisikan karakter sebagai suatu kombinasi kualitas atau ciri-ciri
yang membedakan seseorang atau kelompok atau suatu benda dengan
yang lain. Karakter, juga didefinisikan sebagai suatu deskripsi dari
atribut, ciri-ciri, atau kemampuan seseorang.

Karakter siswa itu sangat penting untuk dibentuk kepada anak
secara tepat. Landasan filosofi dalam pengembangan karakter harus jelas,
yaitu nilai-nilai agama, etika, dan moral. Dengan demikian, jika seorang
anak memiliki keberanian, keberania itu akan digunakan pada kondisi
yang tepat. Karakter positif keberanian itu muncul pada kondisi positif
dan benar. Saat berhadapan dengan sesuatu yang melanggar hukum
keberaniannya tidak akan muncul.

Dalam perspektif Islam sendiri, pendidikan karakter secara
teoritik sebenarnya telah ada sejak zaman Islam diturunkan di dunia;
seiring dengan diutusnya Nabi Muhammad SAW untuk memperbaiki atau
menyempurnakan akhlak (karakter) manusia.

Firman Allah Swt dalam surat al-ahzab ayat 21.

artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak
menyebut Allah. (QS Al-Ahzab:21).
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Pengamalan ajaran Islam secara utuh (kaffah) merupakan model
karakter seorang muslim, bahkan dipersonifikasikan dengan model
karakter Nabi Muhammad SAW, yang memiliki sifat Sidig (jujur),
Tabligh (menyampaikan dengan transparan), Amanah ( dapat dipercaya),
Fathonah (cerdas). Karakter religius menjadi salah satu dari 18 karakter
yang dirumuskan oleh kemendikbud.'® oleh karena itu karakter tersebut
perlu digali lagi untuk dikembangkan dalam pembelajaran sehingga
karakter religius dapat tertanam dalam keseharian siswa.

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia dalam
mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamnya kitab suci al-
Qur’an dan al-Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan,
serta penggunaan pengalaman untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dalam
masyarakat hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa. Mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya terliput
dalam lingkup al-Qur’an dan Al-hadits, keimanan, akhlak, figh/ibadah,
dan sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup PAI
mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama manusia,

makhluk lainnya maupun lingkungannya. "'

Lihat: Tim Badan Penelitian dan Pengembang, Pendidikan Budaya dan
Karakter Bangsa, Jakarta: Badan Penelitian dan Pengembang Kurikulum Nasional, 2010.

"Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosyda Karya, 2013),
h.12-13.
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Pembangunan karakter dan jati diri bangsa merupakan cita-cita
luhur yang harus diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan yang
terarah dan berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai akhlak, moral, dan budi
pekerti seperti tertuang dalam Undang- undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional harus menjadi
dasar pijakan utama dalam mendesain, melaksanakan, dan mengevaluasi
sistem  pendidikan nasional.  Pendidikan  nasional  berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. '

Tujuan pendidikan nasional jelas telah meletakkan dasar-dasar
yang kuat dalam menopang pembangunan karakter dan jati diri bangsa.
Namun, penyelenggaraan pendidikan telah mengalami degradasi yang
sangat mengkhawatirkan, di mana nilai-nilai kearifan lokal telah
terbungkus oleh kuatnya arus pendidikan global, kecerdasan pribadi
intelektual menjadi ukuran yang lebih dominan untuk menentukan
keberhasilan dalam menempuh pendidikan, dan upaya penyeragaman
kemampuan telah membelenggu tumbuh dan berkembangnya keragaman
kemampuan sebagai pencerminan beragamnya kekayaan budaya bangsa.
Akibatnya, menipisnya tatakrama, etika, dan kreatifitas anak bangsa
menjadi fenomena yang perlu mendapat perhatian serius dalam menata

pendidikan di masa yang akan datang. Oleh karena itu pendidikan budaya

 Undang — Undang RI No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, pasall ayat 3.



24

dan karakter bangsa dipandang sebagai solusi cerdas untuk menghasilkan

peserta didik yang memiliki kepribadian unggul, berakhlak mulia, dan

menjunjung tinggi nilai-nilai ke Indonesian secara menyeluruh.

2. Nilai-nilai Karakter

Draf Grand Design Pendidikan Karakter mengungkapkan nila-

nilai yang terutama akan dikembangkan dalam budaya satuan formal dan

non formal, adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa
yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani karena
benar, dapat dipercaya (amanah), dan tidak curang.

Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja
dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk
mencapai prestasi terbaik (giving the best)) mampu
mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri,
akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang diambil.
Cerdas, berpikir secara cermat dan tepat, bertindak dengan
penuh perhitungan, rasa ingin tahu yang tinggi,
berkomunikasi efektif dan empatik, bergaul secara santun,
menjunjung kebenaran dan kebajikan, mencintai Tuhan dan
lingkungan.

Sehat dan Bersih, menghargai ketertiban, keteraturan,
kedisiplinan , terampil, menjaga diri dan lingkungan,
menerapkan pola hidup seimbang.

Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak
santun, toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti

orang lain, mau mendengar orang lain, mau berbagi, tidak
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h)

i)

k)
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merendahkan orang lain, tidak mengambil keuntungan dari
orang lain, mampu bekerja sama, mau terlibat dalam kegiatan
masyarakat, menyayangi manusia dan makhluk lain, setia,
cinta damai dalam menghadapi persoalan.

Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatif,
luwes, kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan
tepat, menampilkan sesuatu secara luar biasa (unik),
memiliki ide baru, ingin terus berubah, dapat membaca
situasi dan memanfaatkan peluang baru."

Religius, sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk agama
lain.

Toleran, sikap dan tindakan yang yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan
orang lain yang berbeda dengan dirinya.

Mandiri, sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung
pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas.

Semangat kebangsaan, cara berfikir, bersikap, dan
berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan
negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
Bersahabat/Komunikatif, tindakan yang memperhatikan rasa
senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan orang

lain.

® Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), h. 5.
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1) Peduli sosial, sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi
bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
m) Tanggung Jawab, sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial, dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa."
Orang tua adalah guru sekaligus pendidik utama dan pertama
yang akan menentukan karakter anaknya ke sekolah, maka pihak
sekolahlah yang menjadi pembentuk karakter anak. Sekolah dalam
menjalankan misinya tentu tidak akan berjalan dengan sendirinya, tetapi
juga ada keterlibatan pihak-pihak terkait (karena sekarang sudah otonomi
daerah), seperti Walikota, DPRD, Kepala Sekolah, dan tentu pendidik. Di
sinilah dibutuhkan “keteladanan” khususnya dari pendidik.
Nilai-nilai karakter yang bisa diterapkan di sekolah adalah
sebagai berikut:
1) Disiplin
Salah satu nilai karakter yang paling utama untuk diterapkan
dilingkungan sekolah adalah disiplin. Tujuannya tidak lain adalah untuk
mendidik kita supaya berperilaku disiplin, baik disiplin waktu, disiplin
dalam berpakaian, maupun disiplin dalam belajar.
2) Tanggung Jawab
Sekolah juga berupaya mendidik kita untuk bertanggung jawab

terhadap segala perbuatan yang dilakukannya. Kita memiliki tugas utama,

"“Abd. Majid.dkk, Character Building Through Education, (Pekalongan: STAIN
Press bekerjasama dengan University of Malaya Malaysia, 2011), h. 10-11.
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yaitu belajar. Kita pun harus bertanggung jawab dengan tugas utama kita
itu.
3) Menghargai prestasi

Menghargai prestasi merupakan sikap atau tindakan yang
mendorong seseorang untuk menghasilkan sesuatu yang berguna,
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. Menghargai
prestasi bisa berarti kita menghargai dan menghormati orang lain yang
telah berprestasi, serta menjadikan prestasi orang lain itu menjadi
motivasi bagi kita.

4) Cinta tanah air dan semangat kebangsaan

Cinta tanah air merupakan nilai yang harus dikembangkan dalam
lingkungan sekolah. Cinta tanah air memiliki pengertian yaitu cara
berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian,
dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial,
budaya, ekonomi, dan politik bangsa.

5) Bersahabat dengan baik (Berkomunikatif)

Sekolah tempat kita belajar juga merupakan sebuah lingkungan
sosial. Kita tidak mungkin sendirian berada di sekolah. Setiap hari kita
pasti selalu berinteraksi, baik dengan guru, dengan teman sekelas maupun
dengan komponen sekolah lainnya. Dalam proses interaksi tersebut tentu
kita harus membiasakan sikap yang baik dalam berkomunikasi.

6) Rasa ingin tahu dan Gemar Membaca

Budaya belajar yang kita lakukan di sekolah pasti akan
menumbuhkan sikap rasa ingin tahu. Rasa ini sangat positif untuk kita
kembangkan. Sikap rasa ingin tahu adalah sebuah sikap dan tindakan
yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar. Atas dasar sikap ingin
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tahu ini akan menumbuhkan budaya gemar membaca. Gemar membaca
merupakan kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai
bacaan yang memberikan manfaat dan kebajikan bagi dirinya. Sekolah
merupakan salah satu tempat yang kondusif untuk membudayakan

kegiatan gemar membaca.'®

3. Tujuan Pembentukan Karakter Siswa

Istilah karakter dihubungkan dan dipertukarkan dengan istilah
etika, ahlak, dan atau nilai dan berkaitan dengan kekuatan moral,
berkonotasi positif, bukan netral. Sedangkan Karakter merupakan sifat-
sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari
yang lain.'® Dengan demikian karakter adalah nilai-nilai yang unik, baik
yang terpateri dalam diri dan terwujud dalam perilaku. Karakter secara
koheren memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah rasa dan karsa,
serta olahraga seseorang atau sekelompok orang.

Karakter juga sering diasosiasikan dengan istilah apa yang
disebut dengan temperamen yang lebih memberi penekanan pada definisi
psikososial yang dihubungkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan. Sedangkan karakter dilihat dari sudut pandang behaviorial
lebih menekankan pada unsur somatopsikis yang dimiliki seseorang sejak
lahir.  Dengan  demikian  dapat  dikatakan = bahwa  proses
perkembangan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor

yang khas yang ada pada orang yang bersangkutan yang juga disebut

Abd. Majid.dkk, Character Building Through Education, (Pekalongan: STAIN
Press bekerjasama dengan University of Malaya Malaysia, 2011), h. 14-15

Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia
Surabaya, 2003), h. 24
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faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture) dimana orang yang
bersangkutan tumbuh dan berkembang.

Faktor bawaan boleh dikatakan berada diluar jangkauan
masyarakat dan individu untuk mempengaruhinya. Sedangkan faktor
lingkungan merupakan faktor yang berada pada jangkauan masyarakat
dan  individu. Jadi  usaha  pengembangan  atau pendidikan
karakter seseorang dapat dilakukan oleh masyarakat atau individu sebagai
bagian dari lingkungan melalui rekayasa faktor lingkungan. Faktor
lingkungan dalam konteks pendidikan karakter memiliki peran yang
sangat peting karena perubahan perilaku peserta didik sebagai hasil dari
proses pendidikan karakter sangat ditentunkan oleh faktor lingkungan ini.
Dengan kata lain pembentukan dan rekayasa lingkungan yang mencakup
diantaranya lingkungan fisik dan budaya sekolah, manajemen sekolah,
kurikulum, pendidik, dan metode mengajar. Pembentukan karakter
melalui rekasyasa faktor lingkungan dapat dilakukan melalui strategi:

a. Keteladanan

b. Intervensi

c. Pembiasaan yang dilakukan secara Konsisten
d. Penguatan.

Dengan kata lain perkembangan dan pembentukan karakter
memerlukan pengembangan keteladanan yang ditularkan, intervensi
melalui proses pembelajaran, pelatihan, pembiasaan terus-menerus dalam
jangka panjang yang dilakukan secara konsisten dan penguatan serta

harus dibarengi dengan nilai-nilai luhur.
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4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Karakter
a. Hereditas (keturunan)

Hereditas adalah totalitas karakteristik individu yang

diwariskan orang tua kepada anaknya, atau segala potensi

(baik fisik maupun psikis) yang dimiliki individu sejak masa

konsepsi sebagai pewaris dari pihak orang tua melalui gen-

gen."”

b. Faktor Lingkungan

Faktor Lingkungan tersebut meliputi: Lingkungan keluarga,

sekolah, masyarakat (sosial), dan alam sekitarnya.

1) Lingkungan keluarga
Keluarga adalah komunitas pertama yang menjadi
tempat bagi seseorang, sejak usia dini, belajar konsep
baik dan buruk, pantas, benar dan salah. Dengan kata
lain, dikeluargalah seseorang, sejak dia sadar
lingkungan, belajar tata nilai atau moral. Karena tata
nilai yang diyakini seseorang akan tercermin dalam
karakternya, dikeluargalah proses pendidikan karakter
seharusnya berawal.

2)  Lingkungan Sekolah
Lingkungan  sekolah ini anak  mendapatkan
pembinaan,kepribadian, budi pekerti dan dasar-dasar
ilmu pengetahuan sebagai bekal untuk menghadapi

masa depannya, dan unsur yang banyak memberikan

"SyamsuYusuf dan Nani M Sugandhi, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2011), h. 35.
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pengaruh dan pembinaan adalah profil seorang guru.
Guru merupakan orang tua pertama setelah orang tua
yang mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan
karakter anak. Guru adalah digugudan ditiru guru harus
bisa menanamkan karakter yang mulia dalam jiwa
peserta didik, menyiraminya dengan petunjuk dan
nasihat, sehingga menjadi kecenderungan jiwa yang
membuahkan keutamaan, kebaikan serta cinta yang
berguna bagi tanah air.
3) Lingkungan masyarakat (sosial)
Lingkungan masyarakat (sosial) merupakan lingkungan
yang lebih luas, dimana pengaruh yang diterima anak
semakin banyak pula, di dalam lingkungan ini anak kan
berinteraksi dengan berbagai ragam bentuk kehidupan
yang dapat ~memberikan  pengaruh  terhadap
pembentukan kepribadian anak.
4) Lingkungan alam
Pengaruh yang timbul dari lingkungan alam yang
gersang beriklim panas, dan keadan tanah yang kering
kerontang tidak menutup kemungkinan anak akan
bersifat sama seperti keadaan lingkungan tersebut
begitupun sebaliknya.
c. Faktor Falsafah hidup dan kepercayaan (agama)
Nilai-nilai yang terkandung dalam dalam ajaran agama
akan mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan

perilaku dan kepribadian seseorang.
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d. Faktor pengalaman dan cita-cita
Pengalaman menjadi salah satu dasar untuk anak
menampaki  kehidupannya,'® seseorang yang pernah
mengalami kegagalan akan dijadikannya pengalaman
tersebut sebagai cambuk agar lebih berhati-hati dalam
menghadapi setiap persoalan serta memacunya untuk lebih
giat dan penuh pertimbangan dalam segala hal.
Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi karakter di atas, maka
karakter dapat dimaknai sebagai nilai dasar yang membentuk pribadi
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh
lingkungan, yang membedakan dengan orang lain, serta diwujudkan

dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pentingnya Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang sangat penting bagi
siswa. Karena melalui pendidikan karakter siswa akan menjadi cerdas
emosinya. Kecerdasan emosi inilah yang akan menjadi bekal bagi siswa
untuk masa depannya nanti. Dengan kecerdasan emosi ini, siswa akan
mampu menghadapi berbagai macam tantangan masa depan, termasuk
juga dalam tantangan akademis. Pendidikan karakter adalah kunci
keberhasilan individu.

Melihat dari pentingnya pendidikan karakter bagi siswa tersebut,
maka pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan

penting untuk dilakukan oleh sekolah untuk menjadi pijakan dalam

" Abd Majid, dkk, Character building Through Education........, h.57-59.
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penyelenggaraan pendidikan karakter di sekolah. Tumbuh dan
berkembangnya karakter yang baik akan mendorong siswa tumbuh
dengan kapasitas dan komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang
terbaik dan melakukan segalanya dengan benar dan memiliki tujuan
hidup. Masyarakat juga berperan membentuk karakter anak melalui orang
tua dan lingkungannya.

Pentingnya pendidikan karakter adalah sebagai berikut:

a) Karakter merupakan hal yang sangat esensial dalam
berbangsa dan bernegara, hilangnya karakter akan
menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa.

b) Karakter berperan sebagai “kemudi” dan kekuatan sehingga
bangsa ini tidak terombang ambing.

¢) Karakter tidak dating dengan sendirinya, tetapi harus
dibangun dan dibentuk untuk menjadi bangsa yang
bermartabat.

Karakter dikembangkan melalui tahap pengetahuan (knowing),
pelaksanaan (acting), dan kebiasaan (habif). Seseorang yang memiliki
pengetahuan kebaikan belum tentu mampu bertindak sesuai dengan
pengetahuannya, jika ia tidak membiasakan untuk melakukan kebaikan
tersebut. Karakter juga menjangkau wilayah emosi dan kebiasaan diri.
Dengan demikian diperlukan tiga komponen karakter yang baik
(components of good character) yaitu moral knowing (pengetahuan
tentang moral), moral feeling (perasaan, penguatan emosi tentang moral,
dan moral action (perbuatan bermoral).

Pendidikan karakter akan menjadi basic atau dasar dalam
pembentukan karakter berkualitas bangsa, yang tidak mengabaikan nilai-

nilai sosial seperti toleransi, kebersamaan, kegotongroyongan, saling
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membantu dan mengormati dan sebagainya. Pendidikan karakter akan
melahirkan pribadi unggul yang tidak hanya memiliki kemampuan
kognitif saja namun memiliki karakter yang mampu mewujudkan
kesuksesan. Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika
Serikat, ternyata kesuksesan seseorang tidak semata-mata ditentukan oleh
pengetahuan dan kemampuan teknis dan kognisinya (hard skill) saja,
tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill)."
Pengembangan karakter dalam suatu sistem pendidikan adalah
keterkaitan antara komponen-komponen karakter yang mengandung nilai-
nilai perilaku, yang dapat dilakukan atau bertindak secara bertahap dan
saling berhubungan antara pengetahuan nilai-nilai perilaku dengan sikap
atau emosi yang kuat untuk  melaksanakannya, baik terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, dirinya, sesama, lingkungan, bangsa dan negara serta

dunia internasional.

6. Hambatan-Hambatan dalam Penanaman Pendidikan
Karakter
Pendidikan karakter merupakan program baru yang diprioritaskan
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Sebagai program baru masih
menghadapi banyak kendala. Kendala-kendala tersebut adalah:
a) Nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah belum
terjabarkan dalam indikator yang representatif. Indikator yang
tidak representatif dan baik tersebut menyebabkan kesulitan

dalam mengungukur ketercapaiannya.

'® Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 2-3



b)

¢)

d)

35

Sekolah belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai
dengan visinya. Jumlah nilai-nilai karakter demikian banyak,
baik yang diberikan oleh Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan, maupun dari sumber-sumber lain. Umumnya
sekolah menghadapi kesulitan memilih nilai karakter mana yang
sesuai dengan visi sekolahnya. Hal itu berdampak pada gerakan
membangun karakter di sekolah menjadi kurang terarah dan
fokus, sehingga tidak jelas pula monitoring dn penilaiannya.
Pemahaman guru tentang konsep pendidikan karakter yang
masih belum menyeluruh. Jumlah guru di Indonesia yang lebih 2
juta merupakan sasaran program yang sangat besar. Program
pendidikan karakter belum dapat disosialisaikan pada semua
guru dengan baik sehingga mereka belum memahaminya.

Guru belum dapat memilih nilai-nilai karakter yang sesuai
dengan mata pelajaran yang diampunya. Selain nilai-nilai
karakter umum, dalam mata pelajaran juga terdapat nilai-nilai
karakter yang perlu dikembangkan guru pegampu. Nilai-nilai
karakter mata pelajaran tersebut belum dapat digali dengan baik
untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Guru belum memiliki kompetensi yang memadai untuk
mengintegrasikan nilai-niai karakter pada mata pelajaran yang
diampunya. Program sudah dijalankan, sementara pelatihan
masih sangat terbatas diikuti guru menyebabkan keterbatasan
mereka dalam mengintegrasikan nilai karakter pada mata
pelajaran yang diampunya.

Guru belum dapat menjadi teladan atas nilai-nilai karakter yang

dipilihnya. Permasalahan yang paling berat adalah peran guru
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untuk menjadi teladan dalam mewujudkan nilai-nilai karakter
secara khusus sesuai dengan nilai karakter mata pelajaran dan

nilai-nilai karakter umum di sekolah.

D. Perkembangan Anak Usia Sekolah

Secara kodrati manusia selalu ingin mendidik keturunanya
yang dilakukan pada setiap tahapan umur. Baik tahapan janin, bayi,
balita, kanak-kanak, remaja, dewasa maupun usia lanjut. Anak-anak
memasuki tahapan dimana mereka sudah cukup mengerti dan memahami
sesuatu serta mampu memahami mana yang baik dan mana yang buruk.
Pada tahapan ini, seorang individu sedang menggali potensi dirinya yang
digunakan dalam rangka mencapai kematangan ketika individu tersebut
beranjak dewasa. Namun, emosi anak-anak kadang kala labil sehingga
harus diarahkan dan diolah sedemikian rupa agar tidak terjerumus pada
sesuatu yang dapat merugikan dirinya maupun orang lain di sekitarnya.

Pada masa inilah, setiap individu akan mengalami masa-masa
sekolah dimana mereka akan berinteraksi ke dalam lingkup yang lebih
luas dengan berbagai karakteristik yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
harus dipelajari dan dipahami setiap karakter anak usia sekolah agar dapat
memberikan tugas dengan tepat yang dapat mengoptimalkan potensi
mereka yang sesuai dengan umur mereka. Pada masa ini anak mampu
berpikir logis mengenai objek dan kejadian, meskipun masih terbatas
pada hal-hal yang sifatnya konkret, dapat digambarkan atau pernah
dialami. Meskipun sudah mampu berpikir logis, tetapi cara berpikir
mereka masih berorientasi pada kekinian. Baru pada masa remajalah anak
dapat benar-benar berpikir abstrak, membuktikan hipotesisnya dan

melihat berbagai kemungkinan dimana anak sudah mencapai tahapan
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berpikir operasi formal. Anak telah mampu menggunakan simbol-simbol
untuk melakukan suatu kegiatan mental, mulailah digunakan logika.

Pada masa ini umumnya egosentrisme mulai berkurang. Anak
mulai memperhatikan dan menerima pandangan orang lain. Berkurang
rasa egonya dan mulai bersikap social. Materi pembicaraan mulai lebih
ditunjukkan kepada lingkungan social, tidak pada dirinya saja. Mampu
mengelompokkan benda-benda yang sama ke dalam dua atau lebih
kelompok yang berbeda. Anak mampu mengklasifikasikan objek menurut
beberapa tanda dan mampu menyusunnya dalam suatu seri berdasarkan
suatu dimensi. Mulai timbul pengertian tentang jumlah, panjang, luas dan
besar. Anak dapat berpikir dari banyak arah atau dimensi pada satu objek.
Mengalami kemajuan dalam pengembangan konsep. Pengalaman
langsung sangat membantu dalam berpikir. Oleh sebab itu, guru perlu
mengamati dan mendengar apa yang dilakukan oleh siswa dan mencoba

menganalisisnya bagaimana siswa berpikir.

E. Metode Pembentukan Karakter Melalui Pembelajaran
Agama Islam
Ditinjau dari segi penerapannya, metode-metode pembelajaran
ada yang tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah besar dan ada
metode dalam jumlah kecil. Ada yang tepat di dalam kelas dan luar kelas.
Ada beberapa metode pembelajaran PAI yang sering digunakan sampai
sekarang, yakni:
a) Metode Ceramah Interaktif
Guru merupakan sumber informasi dari siswa. Di mana guru
menyampaikan pelajaran dengan cara berceramah di depan kelas. Pada

beberapa penjelasan diberi jeda. Tujuannya untuk memberi kesempatan



38

kepada siswa untuk bertanya jawab dengan guru. Dalam metode ceramah
ini murid duduk, melihat dan mendengarkan.
1) Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah metode pembelajaran yang
memungkinkan terjadinya komunikasi langsung antara guru dan murid.
Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara
lansung antara guru dan murid. Manfaat terpenting adalah guru dapat
memperoleh gambaran sejauh mana murid dapat mengerti dan dapat
mengungkapkan apa yang telah dicernakan.”
2) Metode Diskusi
Diskusi pada dasarnya adalah saling tukar menukar informasi,
pendapat dan unsur unsur pengalaman secara teratur dengan maksud
untuk mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti
tentang sesuatu atau mempersiapkan dan merampungkan keputusan
bersama. Oleh karena itu diskusi bukanlah debat, karena debat adalah
perang mulut, beradu argumentasi, beradu paham dan kemampuan
persuasi untuk memenangkan pahamnya sendiri.
3) Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode pembelajaran yang
menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk
memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada anak didik.
4) Metode Pemberian Tugas
Yang dimaksud dengan metode ini adalah suatu cara dalam

proses pembelajaran bilamana guru memberi tugas tertentu dan murid

0 zubaedi, Desain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 19.
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mengerjakannya, kemudian tugas tersebut dipertanggung jawabkan

kepada guru.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orang
dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha
memahami bahasa dan tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.' Pada
penelitian ini, penulis sengaja mengambil pendekatan penelitian kualitatif
dan jenis penelitian deskriptif karena permasalahan yang ada dalam
penelitian membutuhkan terhadap hal tersebut. Dalam hal ini peneliti
berupaya untuk mengetahui bagaimana pembentukan karakter siswa
melalui pembelajaran pendidikan Islam di SMAN 1 Indrapuri, dengan
cara langsung terjun ke lapangan, dihadapi selama mengajar. Hari yang
dilakuakn oleh guru yang merasakan adanyan masalah yang di hadapi

selama mengajar.

B. Sumber Data
1. Data Primer adalah data diperoleh secara langsung dari
masyarakat dan masih memerlukan analisa lebih lanjut.” Kata-
kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat

melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/audio,

! Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 180.

2 P. Joko Subagyyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 87.

40
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pengambilan foto. Dalam penelitian ini menjadi data primernya
adalah beberapa orang guru PAI di SMAN 1 Indrapuri

2. Data Sekunder adalah data berasal dari bahan kepustakaan,
untuk melihat konsepsi penerapannya perlu kembali kedalam
teori-teori yang terkait”. sehingga perlu data sekunder sebagai
pemandu. Sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan
majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen pribadi dan
dokumen resmi.

3. Data Tersier adalah data yang digunakan sebagai pelengkap dan
penunjang data primer dan sekunder. Yaitu foto menghasilkan
data deskriptif yang cukup berharga dan sering digunakan untuk
menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara

induktif.

C. Lokasi Penelitian
Tempat Penelitian ini dilaksanakan SMAN 1 Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar pada Tahun Pelajaran 2017/2018.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Data Primer
Data primer adalah data diperoleh secara langsung, untuk
memperoleh data dan informasi yang maksimal di lapangan dengan
berbagai upaya. Data atau informasi tersebut penulis dapatkan melalui:

a.Observasi

*P. Joko Subagyo, Metodologi Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2004), h. 88.
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Observasi adalah teknik yang dilakukan untuk memperoleh
informasi tentang kelakuan manusia terjadi dalam kenyataan. Observasi
sangat diperlukan dalam penelitian karena bisa memperoleh gambaran
lebih jelas tentang masalah dan mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara
memecahkannya. Observasi dilakukan di SMAN 1 Indrapuri, untuk
mengetahui  bagaimana pembentukan  karakter siswa  melalui
pembelajaran pendidikan Islam di SMAN 1 Indrapuri.

b. Wawancara

Wawancara adalah salah satu teknis pengumpulan data dengan
jalan komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara
pengumpulan data (pewawancara) dengan sumber data (responden).*
Wawancara akan dilakukan dengan guru PAI, dan Kepala Sekolah.
Apabila wawancara yang dilakukan belum mampu menjawab semua
pertanyaan maka dilanjutkan pada hari yang ditentukan berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak.

c. Dokumentasi

Dokumentasi menurut penulis perlu dilakukan baik yang berupa
data tertulis maupun yang tidak tertulis, seperti gambar suasana ketika
penelitian berlangsung atau data tertulis yang berupa gambaran umum
lokasi penelitian, letak sekolah, keadaan guru dan siswa, sarana dan
prasarana serat keadaan peneliti bersama siswa ketika penelitian

dilakukan.

* Rianto Adi, Metodologi Peneltian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), h.
72.
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d.  Angket/kuesioner
Angket adalah suatu alat pengumpul informasi dengan cara
menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis

pula oleh responden.’

2. Data Sekunder
Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa data sekunder
adalah data yang tidak langsung. Data ini dikaji di perpustakaan dengan
cara menelaah bahan acuan yang ada hubungannya dengan pembahasan
skripsi ini melalui buku-buku, makalah berkualitas serta berbagai
dokumentasi lainnya dapat mendukung untuk melengkapi landasan teori
yang telah ada.
3. Data Tersier
Pengumpulan data tersier adalah juga melalui menelah bahan
yang dapat mendukung data primer dan data sekunder. Data ini disebut

juga data pelengkap yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti.

E. Teknik pengolahan dan analisis data
Setelah semual hasil data terkumpul dari hasil observasi,
wawancara dan tes, data tersebut kemudian penulis deskripsikan dengan
perhitungan sebagai berikut:
1. Analisis hasil observasi
Setelah penulis melakukan pengamatan (guru kelas) terhadap

aktivitas belajar siswa selama belajar, menurut hasil pengamatan,

*Nurul Zariah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi
Aksara, .2009), h. 182.
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pembelajaran dikatakan telah berhasil jika siswa dapat menerapkan
pembentukan karakter yang di ajarkan dalam kehidupan sosialnya.
2. Analisis hasil wawancara
Melakukan wawancara dengan sejumlah siswa untuk
mengetahui respon siswa terhadap pembentukan karakter melalui
pembelajarn PAI, jika mayoritas siswa memberikan respon positif dalam
arti senang dan suka selama proses pembelajaran berlangsung,berarti
pembelajaran di anggap berhasil.
3. Analisis hasil dokumen
Setelah melalui sejumlah proses untuk mendapatkan data dari
sekolah. data tersebut penulis jadikan sebagai pelengkap dan bukti dari
hasil penelitian yang penulis lakukan selama di sekolah agar data yang
diperoleh menjadi lebih valid.
4. Analisis data angket
a. Persiapan
Persiapan merupakan langkah awal dalam pengolahan data,
dalam tahap ini semua data yang telah dikumpul diperiksa
kembali dalam kelengkapan datanya, dengan mengecek
kembali kelengkapan identitasnya dan jawaban dari
respondennya. Langkah persiapannya Dbertujuan untuk
merapikan data agar bersih, rapi, sehingga hanya data bisa
terpakai saja yang tertinggal, dengan demikian dapat
memudahkan peneliti dalam mengolah data pada tahap

selanjutnya.
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b. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian
Pada tahap selanjutnya semua data yang telah dikumpul
diolah dengan menggunakan rumus-rumus atau aturan-aturan
yang ada, sesuai dengan pendekatan penelitian yang diambil.
Adapun data yang diperoleh dari hasil angket dalam penelitian
skripsi ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

kualitatif diolah dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

F
P= —=3100%
N
Keterangan:
P = Persentase jumlah soal yang dijawab
F = Frekuensi alternatif jawaban
N = Jumlah responden (jumlah sampel)

100% = Bilangan konstan.’

Selanjutnya setelah data terkumpul kemudian diolah dengan
menghitung presentasi jawaban dari responden. Nilai presentasi yang
diperolah selanjutnya dibuat suatu analisis sehingga memberikan jawaban
terhadap pertanyaan.

0% - 25% = Sangat Sedikit
26% - 50% = Setengah

51% - 75% = Sebagian Besar
76% - 100% = Pada Umumnya.

®Anas Sudijono, Statistik Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 2001), h. 40.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh
Besar terletak di JI. Medan KM. 27,4. Kab. Aceh Besar, dengan luas
areal tanah 10.432 M?, SMAN 1 Indrapuri didirikan pertama kali pada
tahun 1 April 1979, dengan status sekolah sebagai Negeri, dengan status
kepemilikan tanah adalah milik Pemerintah, sekolah ini didirikan atas
keinginan masyarakat yang begitu besar terhadap pendidikan untuk
mengembangkan potensi anak-anak mereka yang ada disekitar kecamatan
Indrapuri Kabupaten Aceh Besar yang sekarang dipimpin oleh Dra.
Yusniar, dan berperan besar dalam memajukan lembaga tersebut.

Lingkungan masyarakat sekitar sekolah memberikan dukungan
dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini tampak pada hubungan yang baik
masyarakat dengan kepala sekolah dan staf pengajar dalam mendukung
pelaksanaan program-program kegiatan. Di samping itu, masyarakat di
lingkungan sekolah sangat proaktif dalam memberikan sumbangsih dan
bantuan baik fisik maupun materil dalam pengembangan sekolah.

Berdasarkan data administrasi pada sekolah tersebut, maka

batasan-batasan SMAN 1 Indrapuri adalah sebagai berikut:

e Sebelah timur : berbatas dengan sawah penduduk

e Sebelah barat : berbatas dengan sawah penduduk

e Sebelah selatan  : berbatas dengan jalan raya

e Sebelah utara : berbatas dengan kebun dan rumah penduduk

46
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Visi dan Misi Sekolah

a. Visi

Mewujudkan SMA Negeri 1 Indrapuri sebagai suatu lembaga
pendidikan yang unggul dalam mutu, mantap dalam aqidah dan
ibadah berakhlakul karimah, dan tangguh dalam mengikuti

perkembangan zaman

. Misi

1. Melaksanakan tujuan Pendidikan Nasional

2.  Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran dan bimbingan
secara  efektif  sehingga  setiap siswa  mampu
mengembangkan potensi akademiknya secara optimal

3.  Meningkatkan sarana dan prasarana dalam rangka

peningkatan pengalaman

Meningkatkan disiplin sekolah

Meningkatkan kegiatan IMTEQ warga sekolah

Memupuk kerja sama antara warga sekolah dan masyarakat

Memupuk apresiasi yang tinggi terhadap budaya bangsa

© N »n e

Memupuk rasa simpati dalam agama guna mengembangkan

budi pekerti, bertaqwa, cerdas, terampil, kreatif, inovatif,

dan bertanggung jawab

9.  Menciptakan situasi dan kondisi yang kondusif dalam
lingkungan sekolah

10. Menumbuh kembangkan minat, bakat, melalui kegiatan
ekstrakulikuler seperti IPTEK, LKIR/PLIR/olimpiade,
lomba pidato, PMR, TIK, KRR, Pramuka dan drum band

11. Menciptakan dan menerapkan ide-ide baru dalam dunia

pendidikan.
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Berdasarkan hasil observasi, telaah dokumen, dan wawancara
dengan Kepala Sekolah dan Guru bimbingan konseling (selanjutnya
dalam tulisan ini disebut Guru BK) di SMAN 1 Indrapuri maka dapat
diperoleh data sebagai berikut:

2. Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana merupakan hal yang paling penting dalam
proses belajar mengajar dalam sebuah lembaga pendidikan. Keberadaan
sarana dan prasarana yang memadai sangat menentukan keberhasilan
proses belajar mengajar.

Tabel 4.1. Sarana dan prasarana di SMAN 1 Indrapuri

No Uraian Jumlah Luas (m?) Kondisi
1. | Ruang kelas 18 2069 Baik
2. Ruang Ks - -

3. | Ruang TU/Adm 1 108 Baik
4. | Ruang Multimedia 1 177 Baik
5. | Ruang guru 1 160 Baik
6. | Ruang BP 1 47 Baik
7. Ruang Aula - - -
8. | Ruang Lab. Bahasa 1 155 Baik
9. | Ruang Lab. Biologi 1 140 Baik
10. | Ruang Lab. TIK 1 187 Baik
11. | Ruang Lab. Fisika 1 176 Baik
12. | Ruang Lab. Kimia 1 156 Baik
13. | Ruang Keterampilan - - -
14. | Asrama Siswa 5 - 5
15. | Ruang Perpustakaan 1 195 Baik
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No Uraian Jumlah Luas (m?) Kondisi
16. | Lapangan Volly 1 162 Baik
17. | Lapangan Bola Kaki - - -
18. | Mushalla 1 177 Baik

Bangunan Lainnya /
& Y 1 72 Baik
19. | UKS

20. | TV 1 21 Baik
21. | Ruang Pengajaran 1 72 Baik
22. | Mesin Cetak 1 - Baik
23. | Mikroskop 12 - baik

Jumlah 47 4074

Sumber: Dokumen SMAN 1 Indrapuri.
3. Keadaan siswa

Jumlah siswa dan siswi di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh
Besar adalah sebanyak 274 orang yang terdiri dari 144 laki-laki dan 130

perempuan.

Tabel 4.2. Jumlah siswa dan siswi di SMAN 1 Indrapuri

Tingkat Jurusan Jumlah A 1A
Kelas Program Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Ket
IA. 1 1 8 15 23
IA.2 1 15 9 24
X

IS. 1 1 13 11 24
IS.2 1 12 11 23

Sub

Jih. 4 48 46 94
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Tingkat

Jurusan

Jumlah

Kelas Program Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah Ket
IA.1 1 4 17 21
IA. 2 1 4 18 22
XI
IS. 1 1 18 5 23
IS.2 1 15 7 22
Sub
Tih. 4 41 47 88
1A.1 1 11 13 24
IA. 2 1 8 14 22
XII
IS. 1 1 17 5 22
IS.2 1 19 5 24
Sub
Tih. 4 55 37 92
Total
Kelas
X, XI, 12 144 130 274
XII

Adapun jumlah guru di SMAN 1 Indrapuri berjumlah 35 orang,

yang terdiri dari 31 orang berstatus guru tetap, dan 4 orang berstatus

sebagai guru tidak tetap. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4.3. Jumlah tenaga pengajar dan tenaga administrasi di SMAN 1

Indrapuri
No Jabatan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Guru Tetap (PNS) 9 20 29
2 Guru Tidak Tetap - 4 4
3 Pegawai TU Tetap - 2 2
4 Pegawai TU Tidak 1 1 2
Tetap
5 Penjaga Sekolah 1 - 1
Jumlah Total 11 27 38
Sumber : Tata Usaha SMAN 1 Indrapuri
Tabel 4.4. Nama Guru di SMAN 1 Indrapuri
No Nama Guru Jabatan
1 | Dra. Yusniar Kepala Sekolah
2 | Dra. Jasmidar Guru
3 | Khalid Mahmud Guru
4 | Suryati S.Pd Guru
5 | Dra. Sri Mulyati Guru
6 | Nadirah S.Pd Guru
7 | Razali S.Pd Guru
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8 | Wiwin Antariyani M.Pd Wakabid Kurikulum
9 | Dra. Nazarni Guru

10 | Nurhayati S.Pd Bimpen

11 | Anwar S.Pd Wakabid Humas
12 | Munawar S.Pd Guru

13 | Anwar Abdullah Guru

14 | Nurmalia S.Pd Guru

15 | Munadi S.Pd Wakabid Kesiswaan
16 | Nur Adrami S.Pd Pengajaran

17 | M. Zubir S.Pd Guru

18 | Rismawardani S.Pd Bendahara

19 | Rovvina Yeti S.Pd Guru

20 | Febriani S.Pd Guru

21 | Ermawati S.Pd.1 Guru

22 | Uswatun Hasanah S.Ag Guru

23 | Jufrizal S.Pd Guru

24 | Salbiah S.Pd Guru

25 | Nurul Hayati S.Pd.I Guru

26 | Dra. Khadijah Guru
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27 | Desi Shinta Dewi S.Pd Pengajaran
28 | Rizal Munadi S.Pd Guru
29 | Eva Dhean Aliza S.Pd Guru
30 | Santi Suryani S.Pd PTT
31 | Nina Husna S.Pd GTT
32 | Syukrawati S.Pd GTT
33 | Rahmiati S.Pd GTT

B. Pembentukan Karakter Siswa Melalui Pendidikan Agama Islam

di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar

Untuk mendapatkan data tentang bagaimana Pembentukan
Karakater siswa melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, maka penulis paparkan hasil
observasi. Pada hakekatnya pendidikan merupakan kebutuhan yang utama
bagi manusia, yang dimulai sejak manusia lahir sampai meninggal dunia,
bahkan manusia tidak akan menjadi manusia yang berkepribadian utama
tanpa melalui pendidikan. Pendidikan merupakan peranan penting dalam
kehidupan setiap manusia dalam mencapai hidup yang sesungguhnya.

Dalam hal pembentukan karakter, Pendidikan Agama Islam
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan siswa.
Pendidikan Agama Islam berperan sebagai pengendali akhlak atau

perbuatan yang terlahir dari sebuah keinginan. Jika ajaran agama sudah
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terbiasa dijadikannya sebagai pedoman dalam kehidupan siswa sehari-
hari dan sudah ditanamkannya sejak kecil, maka akhlak akan lebih
terkendali dalam menghadapi segala keinginan-keinginannya yang
timbul.

Bagi SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar sekarang ini,
pendidikan karakter juga berarti melakukan usaha sungguh-sungguh,
sitematik dan berkelanjutan untuk membangkitkan dan menguatkan
kesadaran serta keyakinan peserta didik bahwa tidak akan ada masa depan
yang lebih baik tanpa membangun dan menguatkan karakter peserta didik
khusunya siswa di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Dengan
kata lain, tidak ada masa depan yang lebih baik yang bisa diwujudkan
tanpa kejujuran, tanpa meningkatkan disiplin diri, tanpa kegigihan, tanpa
semangat belajar yang tinggi, tanpa mengembangkan rasa tanggung
jawab, tanpa memupuk persatuan di tengah-tengah kebinekaan, tanpa
semangat berkontribusi bagi kemajuan bersama, serta tanpa rasa percaya
diri dan optimisme.

Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan SMAN 1 Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar sama seperti pembelajaran pada umumnya akan
tetapi materi pelajaran PAI di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar
sama seperti materi pelajaran di MA (Madrasah Aliyah) tetapi
pembelajaran PAI di bagi ke dalam 4 aspek yaitu Figh, Akidah Akhlak,
al-Qur’an Hadits dan SKI, agar memudahkan siswa dalam pembelajaran
PAI. Adapun rutinitas yang dilakukan di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten
Aceh Besar sebelum pembelajaran dibiasakan untuk membaca Asmaul
Husna dan membaca Juz amma (surat-surat pendek). Guru PAI di SMAN
1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar harus memiliki metode yang berbeda-

beda pada setiap pembelajarannya sesuai dengan keadaan siswa pada saat
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di dalam kelas, seperti yang dilakukan oleh guru PAI yaitu dengan cara
belajar kelompok, jadi jelas terlihat karakter siswa bahwa bertanggung
jawab kemudian siswa mempunyai disiplin terhadap waktu.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Sekolah di SMAN
1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar diperoleh informasi bahwa,
pembentukan karakter merupakan pembentukan tingkah laku siswa di
sekolah yang utama sekali maupun di luar sekolah'. Dengan adanya
pembentukan karakter tersebut sekurang-kurangnya dapat memperbaiki
keadaan siswa baik di sekolah maupun di luar sekolah dalam menempuh
pembelajaran, sehingga dia menjadi manusia-manusia yang berguna baik
di dalam sekolah ataupun di luar, di dalam masyarakat.

Selanjutnya pengertian karakter juga disampaikan oleh Guru
PAI, menurutnya pembetukan karakter adalah membimbing dan
mengarahkan siswa untuk memiliki karakter yang baik, yaitu untuk
membentuk suatu sikap yang baik. karena masa SMA adalah masa
mencari jati diri, jadi kalau prilaku dan pola pikirnya tidak terbina maka
akan menjadi salah jalan, makanya dengan adanya pembinaan dan
pembentukan karakter tersebut diharapkan arah yang mau ditempuh
adalah arah jalan yang benar.’

Walaupun pengertian karakter yang disampaikan oleh Kepala
Sekolah, dan Guru PAI itu berbeda-beda, namun tujuannya tetap sama
yaitu untuk membentuk sikap siswa yang nantinya bermanfaat dan bisa

diarahkan untuk kepentingan hidupnya, dan menjadikan siswa berakhlak

'"Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Indrapuri Pada Tanggal 02
Desember 2017

? Wawancara dengan Guru PAI SMN 1 Indrapuri Pada Tanggal 02 Desember
2017
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baik sesuai dengan ajaran agama Islam dan bisa bersosialisasi dengan
teman sebaya baik di masyarakat ataupun di mana saja.

Pembentukan karakter siswa berdasarkan hasil wawancara
dengan kepala sekolah di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar,
salah satunya dengan mengadakan ceramah dan pembiasaan yang baik,
kalau seorang siswa menjumpai guru bagaimana tingkah laku di depan
guru, harus memberi salam. Dengan adanya pembiasaan tersebut, maka
akan selalu memberikan pendidikan kepada siswa. Kemudian bentuk
pembinaan karakter siswa yaitu dengan mencontoh prilaku guru, maka
tingkah laku guru harus bisa mencerminkan sifat yang baik. Kemudian
jika seorang guru baik tingkah lakunya, dalam hal bicaranya, cara
berpakaian saat mengajar, hal tersebut sangat menetukan karakter siswa.

Sedangkan hasil wawancara dengan Guru PAI beliau
mengatakan bahwa pembentukan karakter siswa di SMAN 1 Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar adalah dengan cara belajar kelompok, dalam
belajar kelompok akan terlihat siswa yang bertanggung jawab dan suatu
saat nanti apa yang dikerjakan di dalam kelompok akan dipresentasikan
dan dipertanggungjawabkan di hadapan teman-teman di dalam kelas.?
Salah satu cara untuk menanamkan perilaku dan keyakinan yang baik di
dalam diri seorang siswa adalah melalui pembiasaan-pembiasaan contoh
baik dan dengan menciptakan lingkungan yang mendukung dalam
pengembangan karakter siswa.

Kemudian karakter siswa-siswi di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten

Aceh Besar, berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI beliau

® Wawancara dengan Guru PAI SMAN 1 Indrapuri Pada Tanggal 02 Desember
2017
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mengatakan bahwa karakter siswa-siswi di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten
Aceh Besar umumnya baik dan patuh, kemudian memang ada beberapa
orang yang berprilaku tidak baik, misalnya tidak adaanya sopan santun
terhadap guru dan sesama temannya, berbicara kasar dan suka mengejek
kawan, jika guru-guru mendengar ada siswa yang berbicara kasar tersebut
maka pada saat itu juga akan ditegur dan dinasehati. Kemudian sama
halnya dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa karakter siswa-
siswi di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar ebagian besar patuh
dan baik. Dan ada sebagian yang melanggar peraturan. Siswa-siswi
SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar, diakui memang masih
memiliki perilaku yang kurang baik jika dibandingkan dengan sekolah
SMA lainnya. Dalam hal latar belakang keluarga siswa juga masih
banyak yang kurang memperdulikan tentang perilaku anaknya. Oleh
karena itu sekolah mengupayakan pembentukan karakter siswa tersebut
melalui pendidikan keagamaan.

Karakter yang kurang baik menurut kepala sekolah adalah dalam
hal kurangnya disiplin, berbicara kasar. Sedangkan menurut Guru PAI
karakter kurang baik itu yang terjadi pada siswa SMAN 1 Indrapuri
Kabupaten Aceh Besar adalah suka mengejek kawan, bahkan untuk guru
sebagai pendidik ada juga yang mengejeknya, berkelahi dengan kawan
sekelas, tidak disiplin, sering datang terlambat, melanggar peraturan
sekolah contohnya merokok.

Kemudian sikap guru apakah baik saat berada di lingkungan
sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, beliau
menyatakan bahwa seorang guru memang harus bersikap baik, walaupun
siswa berulang kali melanggar peraturan, misalnya sering datang

terlambat, guru tidak boleh marah tetapi harus selalu menasehati dan
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memberi pengertian kepada siswa tersebut. Seorang guru memang
diharuskan bersikap baik di hadapan peserta didiknya, apalagi seorang
guru pendidikan agama Islam, seorang guru selalu berusaha untuk
beradaptasi, jangan sampai siswa-siswi menganggap guru hanya sebagai
pendidik di sekolah akan tetapi siswa harus menganggap guru sebagai
orang tua kedua setelah ibu dan bapaknya. Untuk mendapatkan data
tentang bagaimana pembentukan karakter siswa digunakan teknik angket
yang disebarkan secara merata kepada 50 orang siswa sebagai sampel
penelitian sebanyak 20 item pertanyaan. Tiap item pertanyaan yang
diajukan kepada sampel penelitian meliputi 4 alternatif jawaban, yaitu
Selalu diberi skor 4, Sering diberi skor 3, Kadang-kadang diberi skor 2,
dan Tidak Pernah diberi skor 1.

Tabel 4.5. Guru bersikap baik saat berada di lingkungan sekolah

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 25 50 %
2 Sering 13 26 %
3 Kadang-kadang - -
4 Tidak Pernah 12 24 %
Jumlah 50 100

Sumber Data: hasil Angket 02 Desember 2017.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang
menjawab selalu sebanyak 50%, dan yang menjawab sering sebanyak
26%, kemudian yang menjawab kadang-kadang sebanyak 24%, dan yang

menjawab tidak pernah 0%. Kemudian untuk mengetahui apakah guru



59

memberikan motivasi yang dapat membangkitkan semangat siswa untuk

berkarakter baik, dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.6. Guru memberikan motivasi yang dapat membangkitkan
semangat siswauntuk berkarakter baik

No Alternatif Jawaban F %
1 Selalu 7 14 %
2 Sering 31 62 %
3 Kadang-kadang 10 20 %
4 Tidak Pernah 2 2%
Jumlah 50 100 %

Sumber Data: hasil Angket 02 Desember 2017.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang
menjawab selalu sebanyak 14%, dan yang menjawab sering sebanyak
62%, kemudian yang menjawab kadang-kadang sebanyak 20%, dan yang
menjawab tidak pernah 4%. Hal ini sesuai dengan observasi penulis,
bahwa sebagian besar guru di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar
memberikan motivasi yang dapat membangkitkan semangat siswa untuk
berkarakter baik. pendidikan haruslah lebih mengutamakan nilai karakter
daripada prestasi tinggi. Bukan berarti prestasi tidak penting tetapi jika
berprestasi tetapi tidak memiliki karakter yang bagus maka tidak ada
gunanya dan dapat merusak diri sendiri bahkan keluarga, masyarakat dan
bangsa. Hal ini di lihat dalam lingkungan sekolah pada saat jam pelajaran
berlangsung, sebelum guru mengakhiri proses belajar mengajar, guru

memberikan motivasi motivasi kepada siswa, dengan motivasi-motivasi
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ini diharapkan siswa dapat mengaplikasikannya dalam kehidupannya

sehari-hari.

Tabel 4.7. Tindakan yang dilakukan untuk siswa berkarakter tidak baik

No Alternatif Jawaban F %
1 Menasehati 40 80 %

2 Memarahi - -

3 Tidak Ada - -
4 Memberi Hukuman 10 20 %
Jumlah 50 100

Sumber Data: hasil Angket 02 Desember 2017.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, siswa yang
menjawab menasehati sebanyak 80%, dan yang menjawab memarahi 0%,
kemudian yang menjawab tidak ada juga 0%, dan yang menjawab
memberi hukuman sebanyak 20%. Hal ini sesuai dengan observasi
penulis, bahwa ketika ada siswa yang berkarakter tidak baik guru akan
mengambil tindakan dengan memberi nasehat yang utama sekali dan
nantinya jika siswa melanggar setelah diberi nasehat kemudian akan
diberikan hukuman. Guru tidak langsung memberi hukuman tanpa
menasehati terlebih dahulu apalagi langsung memarahi. Dan ada sebagian
guru memberi hukuman di karnakan siswa tersebut tidak mau mndengar
nasehat dari guru tersebut.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan kepala
sekolah, Ketika siswa berkarakter tidak baik, tindakan apa yang dilakukan
untuk siswa tersebut. Menurutnya yaitu dengan menasehati secara baik-

baik. Sedangkan menurut guru PAI beliau menyatakan bahwa jika siswa
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berkarakter tidak baik maka tindakan yang pertama dilakukan adalah

dengan cara menaschati.

C. Problematika yang dihadapi Guru PAI dalam pembentukan
karakter siswa di SMAN Indrapuri Kabupaten Aceh Besar

Seorang guru PAI memiliki andil yang sangat besar dalam
membentuk karakter, moral, dan akhlakul karimah yang baik, tentunya
hal tersebut merupakan tantangan yang besar bagi guru PAI dan juga
seorang guru itu bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa
dengan mengupayakan seluruh potensi yang ada pada diri siwa baik itu
afektif, kognitif, maupun psikomotorik untuk survive kedalam kehidupan
yang nyata dan berkarakter baik, baik itu di sekolah maupun diluar
sekolah, dalam segala hal yang dikerjakan pasti memiliki faktor-faktor
yang mendukung dan faktor-faktor yang menghambat.

Banyak sekali hambatan-hambatan yang dihadapi oleh seorang
guru dalam membentuk karakter siswa tersebut, tidak mungkin dalam
pembentukan karakter siswa semuanya berjalan dengan sangat lancar,
pasti terdapat banyak problema dalam hal membentuk karakter siswa.
Memang dalam pembentukan perilaku siswa dan karakternya tidak dapat
tumbuh begitu saja, ada banyak faktor yang melatarbelakangi adanya
pembentukan karakter tersebut, faktor yang berasal dari
diri sendiri dan faktor yang tidak kalah pentingnya yaitu faktor keluarga,
faktor tambahan ikut membantu sebuah karakter anak terbentuk dan
faktor keluarga adalah sangat berperan penting dalam pembentukan
karakter anak untuk berperilaku baik, terutama dalam lingkungan
keluarga belum memberikan kontribusi berarti dalam mendukung

pencapaian kompetensi dan pembentukan karakter anak.
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Faktor pendukung dan penghambat dalam membentuk karakter
siswa di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai
berikut:

a. Faktor pendukung

1. Kepala sekolah

Kepala sekolah sangat mendukung dengan adanya kegiatan-
kegiatan yang positif yang dilaksanakan oleh guru PAI dalam menunjang
pembentukan karakter siswa di sekolah SMAN 1 Indrapuri Kabupaten
Aceh Besar ini, hal ini terungkap dengan penuturan beliau:

“Saya, sangat mendukung sekali dengan kegiatan —kegiatan positif
yang dilakukan oleh guru-guru PAI dan juga metode-metode yang
dilakukan dalam proses belajar mengajar sehingga dengan adanya
kegiatan-kegiatan dan pembiasaan-pembiasaan yang dilaksanakan
di sekolah bisa menjadi kebiasaan siswa juga ketika diluar

sekolah.”™

Guru PAI juga mengatakan:

“Dukungan dari kepala sekolah sangat penting sekali dalam
kegiatan-kegiatan dan kebijakan yang dilakukan oleh guru PAI
seperti saya dalam membentuk karakter siswa di SMAN 1

Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.”

*Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Indrapuri Pada Tanggal 02
Desember 2017.

® Wawancara dengan Guru PAI SMAN 1 Indrapuri Pada Tanggal 02 Desember
2017
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Pernyataan-pernyataan itu sangat jelas sekali bahwa dukungan
Kepala sekolah itu sangat penting dalam membuat keputusan yang
dilakukan oleh guru di sekolah khususnya guru PAI.
2. Latar Belakang Keluarga
Latar belakang keluarga itu juga sangat memiliki andil dalam
membentuk karakter siswa di sekolah karena keluarga memiliki waktu
banyak dengan siswa, dan latar belakang keluarga yang baik dan religius
mengantarkan anak berperilaku baik di sekolah maupun diluar sekolah
dengan karakter baik dan guru juga mudah untuk memberikan
pembelajaran-pembelajaran tentang agama karena siswa sudah memiliki
bekal di dalam keluarganya sehingga ketika siswa diberi pembelajaran
tentang keagamaan akan mudah menyerapnya. Dan siswa dengan latar
belakang keluarga yang baik itu di sekolah juga mudah untuk di bentuk
karakternya.
3. Kegiatan keagamaan anak diluar sekolah
Kegiatan keagamaan anak diluar sekolah itu juga menjadi faktor
pendukung dalam membentuk karakter siswa. seperti yang diungkapkan
Guru PAL
“kegiatan siswa yang ada diluar sekolah menjadikan siswa di
sekolah mudah dalam menangkap pembelajaran-pembelajaran
yang diberikan di sekolah dan bisa cepat masuk, kegiatan disini
tentang keagamaan, misalkan anak diluar sekolah dia rajin ngaji,
sering ikut kegiatan-kegiatan keagamaan baik di rumah ataupun di
lingkungannya sehingga anak ketika dikasih pembelajaran tentang

agama anak langsung masuk ke dalam pikiran anak.”
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b. Faktor penghambat

Adapun yang menjadi Faktor penghambat dalam pembentukan
karakter di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar adalah sebagai
berikut:

1. Kurangnya perhatian

Kurangnya perhatian siswa diluar sekolah itu menjadi faktor
penghambat dalam membentuk karakter siswa. Ketika anak di sekolah
sudah menunjukka hal yang baik mau melaksanakan sholat, bersikap
sopan dan santun terhadap gurunya, bertata krama baik di sekolah akan
tetapi bila diluar sekolah kurang perhatian baik dari orang tua ataupun
lingkungan yang tidak mendukungnya itu menjadikan hambatan dari
pembentukan karakter siswa, anak diluar sekolah lebih senang bermain-
main saja dan berbeda ketika berada di dalam sekolah .”

Anak sejatinya memerlukan kasih sayang baik dari gurunya
ataupun yang lainnya akan tetapi lebih khususnya anak memerlukan
perhatian dari keluarganya ketika anak berada di luar sekolah karena
keluarga adalah lingkungan yang paling dekat dengan anak, dan
mempunyai waktu banyak dengan anak.

2. Tidak ada pembiasaan

Pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan siswa di sekolah itu
jarang diterapkan diluar sekolah. Seperti yang diungkapkan oleh Kepala
Sekolah.

” ketika anak sudah diberikan pembelajaran-pembelajaran di

sekolah akan tetapi tak jarang pembiasaan-pembiasaan yang

dilakukan siswa di sekolah itu terkadang tidak dilakukan ketika
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siswa sudah keluar dari sekolah, mungkin karena lingkungan

yang tidak mendukung”®

Setelah siswa itu keluar dari sekolah tak jarang pembiasaan-
pembiasaan dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah tidak
diterapkan oleh siswa ketika siswa tidak berada di sekolah karena
lingkungan yang tidak mendukung. Pembiasaan-pembiasaan tersebut
meliputi: pembiasaan mencium tangan, pembiasaan bertutur kata yang
baik, pembiasaan sholat berjamaah, dan pembisaan yang lain sebagainya
yang diajarkan di sekolah.”

Faktor-faktor yang mempengaruhi karakter itu diantarannya: a)
Faktor bawaan, faktor yang dibawa anak dari orang tuanya baik itu fisik
maupun tingkah lakunya. b) Faktor Lingkungan, faktor lingkungan sangat
mempengaruhi terbentuknya karakter siswa baik itu dari sekolah maupun

diluar sekolah.

D. Pembuktian Hipotesis
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu ditetapkan
hipotesis sebagai pedoman untuk meneliti keadaan yang sebenarnya.
Setelah diperoleh hasil penelitian, maka hipotesis yang dikemukakan
sebelumnya dapat diterima atau tidak. Untuk membuktikan hipotesis yang
telah dikemukakan tersebut penulis akan membandingkan antara hipotesis

dengan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan. Pada bab I peneliti

®Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 1 Indrapuri Pada Tanggal 02
Desember 2017.

7Observasi, di Lingkungan SMAN 1 Indrapuri, tanggal 02 Desember 2017
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telah merumuskan beberapa hipotesis dan hasil-hasil penelitian yang
diperoleh.

Hipotesis pertama, pembentukan karakter siswa di SMAN 1
Indrapuri Kabupaten Aceh Besar adalah dengan ceramah dan belajar
kelompok. Hal ini sesuai dengan ungkapan kepala sekolah yang
mengatakan bahwa bentuk pembentukan karakter siswa salah satunya
dengan mengadakan ceramah, dan guru PAI juga mengatakan bahwa
pembentukan karakter siswa di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar
adalah dengan cara belajar kelompok.

Hipotesis kedua, ada banyak kendala yang dihadapi oleh Guru
dalam membina karakter siswa di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh
Besar. Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa kendala yang dihadapi Guru dalam pembentukan
karakter siswa di SMAN 1 Indrapuri Kabupaten Aceh Besar. Hal ini
sesuai dengan ungkapan kepala sekolah masalah yang dihadapi oleh Guru
dalam membentuk karakter siswa yaitu problemnya termasuk faktor

lingkungan dan kurangnya perhatian orang tua terhadap perilaku anaknya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang penulis kemukakan dari bab-bab

sebelumnya, serta setelah diadakan pembahasan dan analisis terhadap

data yang telah peneliti kumpulkan mengenai Pembentukan Karakter

Siswa Melalui Pembelajaran PAI di SMAN 1 Indrapuri maka diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pembentukan  karakter yang digunakan oleh guru dalam
membentuk karakter siswa adalah dengan menggunakan metode
ceramah, pembiasaan dan belajar kelompok, guru belum dapat
menjadi teladan atas nilai-nilai karakter yang dipilihnya.
Permasalahan yang paling berat adalah peran guru untuk menjadi
teladan dalam mewujudkan nilai-nilai karakter secara khusus
sesuai dengan nilai karakter mata pelajaran dan nilai-nilai
karakter umum di sekolah.
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh guru di SMAN 1
Indrapuri dalam pembentukan karakter siswa. Faktor Pendukung
dan Penghambat dari dalam membentuk karakter siswa adalah
sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung:

1) Kepala Sekolah

2) Latar belakang keluarga

3) Kegiatan keagamaan anak diluar sekolah

4) Latar belakang Pendidikan sebelumnya

5)
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b. Faktor Penghambat
1)  Kurangnya perhatian orangtua
2)  Tidak ada pembiasaan
B. Saran
Setelah mengetahui, “Pembentukan Karakter Siswa Melalui
Pembelajaran PAI di SMAN 1 Indrapuri” maka saran- saran yang dapat di
berikan :
1. Bagi guru PAI
Agar lebih aktif dan bersungguh-sungguh, baik dalam
pengelolaan pembelajaran dan juga dalam kegiatan-kegiatan keagamaan
yang berkaitan dalam pembentukan karakter sisiwa agar supaya karakter
siswa dapat terbentuk dengan baik.
2. Bagi orang tua murid
Bagi orang tua hendaknya benar-benar memberikan perhatian
intens terhadap perkembangan anak terutama yang berkaitan dengan
karakter, dan juga orang tua hendaknya menjadi suri tauladan yang baik
bagi anak-anaknya.
3. Bagi kepala sekolah
Bagi kepala sekolah agar terus mempertahankan nilai-nilai
karakter yang berkembang di sekolah, dan selalu mendukung kegiatan-
kegiatan yang ada di sekolah yang berkaitan dengan pembentukan

karakter peserta didik.
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